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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
Bila dikaitkan dengan dramaturgi, kita sebenarnya hidup di atas panggung. Identitas manusia adalah tidak pernah stabil dan merupakan bagian kejiwaan psikologi yang mandiri. Identitas manusia bisa saja berubah-ubah tergantung dengan kondisi interaksi sosial yang terjadi. Bagaimana kita menguasai interaksi tersebut, di sinilah esensi dramaturgi masuk. Interaksi sosial dalam dramaturgi merupakan pertunjukan teater. Manusia adalah aktor, yang berusaha menggabungkan karakteristik personal dan tujuan kepada penonton (khalayak/masyarakat) melalui ‘pertunjukan dirinya sendiri’. Dalam mencapai tujuannya tersebut, aktor perlu mengembangkan perilaku-perilaku yang mendukung perannya itu.
5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah penulis uraikan di bab-bab sebelumnya, maka penelitian mengenai Presentasi Diri Seorang Homoseksual dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1.1.1 Front Stage  (Panggung Depan)

Front Stage dipahami sebagai panggung yang hanya menonjolkan status mereka terutama sebagai mahasiswa dan bagian dari anggota keluarga. Pengelolaan kesan yang dilakukan meliputi manipulasi simbol-simbol seperti cara berpakaian, make-up (tata rias), aksesoris, gaya bahasa, isi pesan serta sikap dan perilaku yang meliputi ruang lingkup universitas dan keluarga. Dari perspektif Dramaturgi, hal ini dipahami sebagai upaya yang sengaja dilakukan dalam rangka impression management (pengelolaan kesan) atas dirinya. Menurut Goffman, upaya ini dilakukan sebagai usaha untuk menciptakan gambar diri di setiap lingkungan sosial di mana individu berada. Lebih jauh, kesan yang ingin ditanamkan adalah bahwa diri mereka adalah masyarakat dengan status mahasiswa, dengan sikap, bahasa dan perilaku yang terpelajar. Lalu bahwa diri mereka adalah bagian dari sebuah keluarga dengan fungsinya masing-masing (sebagai anak dan sebagai saudara).
5.1.2 Back Stage (Panggung Belakang)
Back Stage dipahami subjek penelitian sebagai panggung di mana mereka bisa memperlihatkan status homoseksualnya. Ruang lingkup dalam panggung ini adalah komunitas homoseksual.

Di hadapan sesama homoseksual, penonjolan status mahasiswa dan homoseksual dinilai memberi keleluasaan mereka dalam bersosialisasi, di mana tujuannya adalah mencapai suatu kebutuhan psikologis seperti diterima, dihargai, memperoleh rasa aman dan nyaman serta afeksi (kasih sayang) serta kebutuhan biologis mereka (hasrat seksual). 
Dalam pemahaman Goffman mengenai presentasi diri, Aca, Jimmy dan Tian adalah contoh aktor-aktor yang berhasil dalam pementasannya, menciptakan suatu gambaran diri yang tepat ketika berada di suatu komunitas tertentu sesuai dengan tuntutan penonton. Mereka memainkan peran dan mengasumsikan identitas yang relevan dengan peran-peran. Penggunaan simbol-simbol yang relevan dengan kondisi komunitas yang dihadapi, mendukung keberhasilan Aca, Jimmy dan Tian dalam mengelola kesan yang diharapkan dapat memberikan umpan balik yang sesuai dengan tujuan mereka.
5.2 Saran

· Hal yang perlu dipahami dalam pendekatan Dramaturgi adalah bagaimana lambang dan simbol bisa dimanipulasi sedemikian rupa sehingga bisa ‘menipu’ khalayak yang ditujunya. Oleh sebab itu perlu kiranya, seseorang memiliki kejelian ketika berinteraksi dengan orang lain. Dengan melihat gejala spontanitas dari aktor yang bersangkutan, maka akan membuka celah mengetahui jati diri sang aktor. Pada penelitian ini, dengan memperhatikan secara jeli akan simbol-simbol yang digunakan ketika berhadapan dengan khalayak universitas, misalnya isi pesan yang disampaikan, bukannya tidak memungkinkan jika ada isi pesan yang mengarah pada konteks homoseksual yang tidak disengaja.
· Melalui observasi yang telah dilakukan dalam penelitian ini, peneliti merasa miris dengan keberadaan kaum homoseksual yang selama ini secara nyata ada di masyarakat kita dan makin lama makin besar, hingga ‘menjangkiti’ kaum akademik yang seharusnya dapat meningkatkan kemampuan untuk kritis terhadap masyarakat dan obyek di sekelilingnya. Adalah hal yang baik jika mahasiswa sebagai calon pembaharu memiliki pemahaman akan nilai-nilai dan moral ketika terjun ke tengah-tengah masyarakat. Mahasiswa dituntut untuk memiliki kepekaan sebagai penyanga kehidupan bermasyarakat sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku.
· Dalam masyarakat, lingkungan sosialisasi paling sederhana adalah keluarga. Dalam lingkungan keluarga (yang merupakan suatu lingkungan sosial awal bagi individu), dituntut memberikan gambaran kehidupan yang baik. Tidak seperti kasus ‘Aca’, orang tua sejatinya bertanggung jawab mendidik anak menjadi pribadi yang baik, seharusnya menjadi fasilitator ataupun mediator dalam menghadapi masalah keluarga seberat apa pun itu. Keluarga seharusnya menjadi media sosial terbaik bagi individu menjalankan fungsinya sebagai makhluk sosial sebagaimana mestinya. Dengan kata lain, lingkungan keluarga yang baik adalah fondasi awal bagi individu sebelum mengenal lingkup sosial yang lebih luas, yaitu masyarakat. Oleh karena itu, peran keluarga sangat penting dalam hal ini.
